BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Etik Komunikasi Islam menurut Jalaluddin Rakhmat sebagai landasan moral
manusia. Dengan pengertian etika dalam komunikasi pada Tuhan kita dapat
berkomunikasi, menggunakan bahasa yang baik dan sopan hal tersebut dapat
memudahkan manusia dalam mencapai keridhoan Allah.

Relevansinya pada zaman sekarang banyak terjadinya penyimpangn beretika
dalam masyarakat seperti mejaga sopam santun dan tutur bahasa kepada
sesama manusia terkadang kita menggap itu hal sepele padahal satu kalimat
yang salah saja bisa merusak etika komunikasi kita pada sesamam manusia,
apalagi di eara moderen yang mana teknologi sudah maju dan berkembang
pesat di era globalisasi ini banyak terjadi penyimpangan etika berkomunikasi
seperti etika komunikasi dalam bersosial media. Mengingat sebgai umat
beragama Islam haruslah meiliki tatanan bahasa yang baik dan beretika
dengan di sertai akhlak yang terpuji, prnyimpanga penyimpangan etika sudh
banyak terjadi sejak zaman dulu sampai saat ini yang mana perkembangan
teknologi yang menjadi pengaruh besar atas terjadinya penyimpangan etika
ini. Etika berkaitan dengan baik dan buruk, benar dan salah, betul dan tidak,
bohong dan jujur. Etika sendiri sering digunakan dengan kata moral, susila,
budi pekerti, dan akhlak. Bagi umat Islam etika yang dijadikan dasar adalah

nilai-nilai moral yang terdapat dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasul.
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3. Ungkapan Jalaluddin Rahmat mengenai etika komunikasi artinya

menggunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran, komunikatif, mudah
dimengerti, lansung kepokok masalah, dan tidak berbelit-belit atau bertele-
tele. Agar komunikasi tepat sasaran, gaya bicara dan pesan yang disampaikan
hendaklah disesuaikan dengan kadar intelektualitas komunikasi dan
menggunakan bahasa yang dimengerti oleh mereka lawan berbicara.
Berkomunikasi dengan sesama manusia banyak aspek yang begitu penting
diperhatikan agar tidak terjadi suatu kesalah pahaman mulai dari
penyampaian yang benar, menggunakan pilihan kata yang pas, tutur kata yang
lemah lembut, dan informasi yang sederhana dan mudah dipahami dalam
berkomunikasi merupakan manfaat besar yang terdapat dala beretika
komunikasi.

Berkomunikasi dengan Tuhan pun demikian aspek yang di perhatikan juga
tak kalah penting, memilahkata yang hendak kita gunakan dan merangkainya
sedemikian rupa mementu makna tersirat maupun tersurat, karena
berkomunikasi denan sang pencipta itu adalah sesuatu yang sakral dan tidak
boleh dianggap sepele. Manfaat etika komunikasi pada Tuhan itu sendiri, bisa
membuat kita merasa lebih dekat dengan Tuhan dengan menngunakan
kalimat yang baik dan -beretika saatt sedang berkomunikasi dengan Allah

membuat kita lebih mudah mencaai ke ridoan- Nya.

. SARAN

Dengan adanya skripsi ini, penulis menyadari bahwa dalam

melakukan penulisan skripsi denganjudul Etika Komunikasi Islam Menurut



Jalaluddin Rakhmat masih jauh dari kata sempurna. Maka dari itu, penulis
berharap agar penilitian ini mampu memberikan sumbangan keilmuan kepada
program studi Aqidah dan Filsafat Islam khususnya, dan UIN Imam Bonjol
Padang pada umumnya.

Di samping itu, diharapkan pula bagi masyarakat umum atau para
pembaca skripsi tentang Etika Komunikasi Islam ini Inshaallah dapat berguna
untuk menambah khazanah keilmuan tentang Etika dalam berkomunikasi.
Skripsi ini tidak berarti apa-apa jika pembaca skripsi ini tidak dapat
mengambil pelajaran dari skripsi ini. Selama ini yang dikeahui bahwa etika
komunikasi itu hanya berkaitan dengan manusia saja degan hadir nya
pemikiran salah satu tokoh ini yaitu Jalaluddin Rakhmat dapat memberikan

pemahaman yang baru dan lebih fresh bagi konteks zaman sekarang.
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